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A B S T R A K 

Pembelajaran IPA tidak hanya berfungsi untuk mengembangkan 

pemahaman konsep ilmiah pada peserta didik, tetapi juga berpotensi 

menanamkan nilai-nilai spiritual melalui penggabungan ayat-ayat 

kauniyah Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pembelajaran IPA yang terintegrasi dengan ayat kauniyah Al-Qur’an pada 

pokok bahasan perubahan wujud zat dalam mengembangkan pemahaman 

ilmiah secara seimbang dengan penguatan kesadaran spiritual dan nilai 

keimanan.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

pustaka yang menganalisis berbagai sumber seperti artikel jurnal, buku, 

tafsir Al-Qur’an, dan prosiding yang berkaitan dengan pembelajaran IPA 

terutama pada pokok bahasan perubahan wujud zat. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa berdasarkan literatur yang dianalisis, integrasi ayat 

kauniyah Al-Qur’an diposisikan sebagai pendekatan yang mengaitkan 

konsep perubahan wujud zat dengan nilai spiritual dan sikap religius, 

sehingga pembelajaran lebih kontekstual.  Selain itu, literatur juga 

menekankan bahwa pemanfaatan media pembelajaran mendukung 

kolaborasi antara integrasi sains dan nilai spiritual dalam perancangan 

pembelajaran IPA.  
 

A B S T R A C T 

Science learning not only serves to develop students' understanding of scientific concepts, but also has the potential 

to instill spiritual values through the integration of verses from the Quran. This study aims to examine science 

learning integrated with verses from the Quran on the topic of changes in the state of matter, thereby developing 

scientific understanding in a balanced manner while strengthening spiritual awareness and values of faith. The 

method employed in this study is a literature review that analyzes various sources, including journal articles, 

books, interpretations of the Quran, and proceedings related to science learning, particularly on the topic of 

changes in the state of matter. The results of the study indicate that, based on the analyzed literature, the 

integration of verses from the Quran is positioned as an approach that connects the concept of changes in the state 

of matter with spiritual values and religious attitudes, thereby making learning more contextual. In addition, the 

literature also emphasizes that the use of learning media supports collaboration between the integration of science 

and spiritual values in designing science learning. 
 

1.  PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pembelajaran yang membahas mengenai alam semesta dan seisinya. 

Menurut Asy’ari dalam (Nursofiza et al., 2024), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berasal dari kata natural science. 

Natural berarti alamiah yang berhubungan dengan alam sekitar, sedangkan science yaitu ilmu pengetahuan. Selain 

sebagai ilmu yang mempelajari fenomena alam, pembelajaran IPA juga menekankan pada proses ilmiah dan 

pengembangan sikap ilmiah peserta didik. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran yang strategis dalam 

pembentukan karakter dan kompetensi peserta didik sebagai generasi muda yang akan menghadapi berbagai 

tantangan global di era perkembangan yang semakin maju. IPA tidak hanya sebagai penguasaan konsep ilmiah, 

melainkan juga menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. (Nyoman Lisna 

Handayani, 2020). Oleh karena itu, pembelajaran IPA tidak hanya pengetahuan ilmiah saja, melainkan untuk 

membentuk cara berpikir, sikap, dan nilai yang bermakna bagi peserta didik.  

Namun demikian, dalam praktik pembelajaran IPA di sekolah proses pembelajaran masih banyak didominasi 

oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru, sehingga peserta didik cenderung pasif dan hasil belajar 
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belum optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran IPA belum sepenuhnya memiliki pengalaman 

belajar yang bermakna dan kontekstual bagi peserta didik. (Angelina Dina Lestari et al., 2025) Selain itu, aspek 

religius dalam pembelajaran IPA masih belum terintegrasi dalam praktik kegiatan belajar mengajar di kelas. Dalam 

banyak praktik pembelajaran IPA, pendekatan yang dilakukan cenderung terpisah dari nilai-nilai keimanan 

sehingga fenomena alam yang dipelajari difokuskan saja pada aspek kognitif tanpa keterkaitan dengan dimensi 

spiritual peserta didik. Hal ini sejalan dengan literatur yang menunjukkan bahwa integrasi antara IPA dan nilai-

nilai keagamaan masih belum diterapkan dalam pembelajaran formal. (Habibatul Imamah, 2025). 

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, integrasi ayat kauniyah Al-Qur’an dalam pembelajaran IPA 

dapat dijadikan sebagai salah satu pendekatan yang relevan. Ayat-ayat kauniyah Al-Qur’an mengandung berbagai 

istilah fenomena yang terjadi dalam kehidupan manusia, dan dapat dikaitkan dnegan konsep-konsep IPA, terutama 

pada pokok bahasan perubahan wujud zat. Integrasi ayat kauniyah Al-Qur’an bertujuan untuk mengaitkan 

pemahaman ilmiah dengan penguatan nilai keimanan dan kesadaran spiritual peserta didik. Dengan demikian, 

pembelajaran IPA tidak hanya berorientasi dengan aspek kognitif saja, melainkan juga berkontribusi dalam 

pembentukan sikap religius peserta didik.  

Pokok bahasan perubahan wujud zat merupakan materi yang penting dalam pembelajaran IPA dan berkaitan 

langsung dengan fenomena alam yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti proses mencair, 

membeku, menguap, mengembun, mengkristal, dan menyublim. Dalam perspektif ayat kauniyah Al-Qur’an, 

fenomena tersebut berkaitan dengan ayat Al-Qur’an yang menjelaskan seperti siklus air dan hujan, yang menjadi 

tanda kebesaran Allah Swt. Dengan adanya keterkaitan ayat-ayat kauniyah Al-Qur’an, pokok bahasan perubahan 

wujud zat tidak hanya berfungsi sebagai pemahaman konsep ilmiah, tetapi juga dapat menumbuhkan kesadaran 

spiritual peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.  

Untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih kontekstual dan menyenangkan, penggunaan media pembelajaran 

juga merupakan elemen yang penting. Media pembelajaran berperan dalam membantu memvisualisasikan konsep-

konsep IPA yang bersifat abstrak, menyajikan fenomena alam secara lebih konkret, serta meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun demikian, efektivitas penggunaan media 

pembelajaran dalam praktik di sekolah masih belum optimal. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

pembelajaran IPA seringkali masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan media, dan belum 

sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sarana inovasi pembelajaran IPA. (Abdullah et al., 2025). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran IPA perlu dirancang dan dimanfaatkan secara terarah agar 

mendukung proses kegiatan belajar mengajar secara efektif, termasuk dalam mengintegrasikan konsep ilmiah 

dengan nilai-nilai spiritual.  

Kajian ini memiliki kebaruan pada integrasi ayat kauniyah Al-Qur’an dengan media pembelajaran IPA seperti 

poster tumbul dan wordwall pada pokok bahasan perubahan wujud zat, yang masih jarang dikaji secara terpadu 

dalam literatur Pendidikan IPA. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pembelajaran IPA 

terintegrasi ayat kauniyah Al-Qur’an pada pokok bahasan perubahan wujud zat dengan dukungan adanya media 

pembelajaran, dalam rangka mengembangkan pemahaman ilmiah secara seimbang dengan penguatan konsep 

spiritual dan nilai keimanan peserta didik. Hasil kajian ini diharapkan mampu menjadi rujukan konseptual bagi 

pendidik dalam merancang pembelajaran IPA yang holistik dan bermakna.  

 

2.  METHOD 

2.1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pembelajaran IPA dengan menggunakan sumber pustaka yang berkaitan 

dengan pembelajaran IPA terintegrasi ayat kauniyah Al-Qur’an, terutama pada pokok bahasan perubahan wujud 

zat, dengan dukungan adanya media pembelajaran IPA. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman 

konseptual dan teoritis berdasarkan hasil penelitian dan kajian terdahulu yang relevan. 

2.2.  Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur, seperti artikel 

ilmiah, buku, prosiding, dan tafsir Al-Qur’an yang relevan dan sesuai dengan topik pembahasan. Pengumpulan 

data dilakukan melalui penelusuran pada data daring, seperti google scholar dan portar jurnal terdahulu lainnya. 

Literatur dipilih berdasarkan sumber-sumber yang relevan dengan pembelajaran IPA, integrasi nilai Islam, media 

pembelajaran, terutama pada pokok bahasan perubahan wujud zat.  

2.3.  Instrumen Penelitian 
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Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman analisis literatur yang disusun oleh peneliti. Hal ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji literatur berdasarkan beberapa aspek, seperti konsep dan 

karakterisitik pembelajaran IPA, integrasi ayat kauniyah Al-Qur’an sesuai pokok bahasan perubahan wujud zat, 

serta peranan media pembelajaran yang mendukung integrasi sains dan nilai spiritual.  

2.4.  Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan Teknik analisis isi (content analysis) secara kualitatif. Semua literatur 

dikumpulkan dan dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan untuk memperoleh gambaran konseptual mengenai pembelajaran IPA yang 

terintegrasi ayat kauniyah Al-Qur’an dengan dukungan media pembelajaran pada pokok bahasan perubahan wujud 

zat.  

 

3.  RESULT AND DISCUSSION 

3.1.  Result 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di dalam kelas masih berfokus pada aspek kognitif 

saja, seperti menekankan pada penguasaan konsep secara hafalan. Dalam praktiknya, pembelajaran IPA sering 

kali dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang memiliki banyak rumus dan teori yang harus dihafalkan, sehingga 

peserta didik sudah kehilangan motivasi untuk belajar dan memahami konsep suatu pokok bahasan. Kondisi ini 

menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menyenangkan dan monoton. Sebagaimana diungkapkan dalam 

penelitian (Yulianti, 2015) pembelajaran IPA yang menekankan hafalan rumus dan penjelasan verbal tanpa 

melibatkan aktivitas peserta didik secara langsung membuat peserta didik kurang memahami konsep IPA yang 

diajarkan. Selain itu, pembelajaran IPA tidak cukup hanya menyampaikan konsep dan teori saja, melainkan juga 

perlu mengaitkan fenomena alam dengan nilai-nilai yang dapat membangun kesadaran dan pemaknaan peserta 

didik terhadap suatu pokok bahasan.  

Integrasi ayat kauniyah Al-Qur’an dalam pembelajaran IPA juga memiliki peranan penting, salah satunya 

sebagai pendekatan yang mengaitkan fenomena alam dengan nilai keimanan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakuakn oleh (Wijayanti et al., 2023) integrasi ayat kauniyah Al-Qur’an dalam pembelajaran IPA menunjukkan 

bahwa ayat-ayat tersebut memiliki potensi untuk memperkaya pemahaman peserta didik terhadap fenomena di 

sekitar kehidupan, sekaligus memperkuat dimensi spiritual, karena Al-Qur’an memuat isyarat-isyarat alam yang 

dapat dijadikan refleksi atau pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Integrasi ini tidak hanya berfungsi 

sebagai pengantar konspetual, melainkan juga sebagai penguat nilai keagaman dalam pembelajaran IPA di kelas 

tanpa menghilangkan karakter ilmiah.  

Berdasarkan kajian literatur penelitian sebelumnya, instegrasi ayat kauniyah Al-Qur’an dalam pembelajaran 

IPA memiliki potensi yang cukup besar dalam memperkuat akidah keagaman dan nilai spiritual peserta didik. 

Salah satunya yaitu pada pokok bahasan perubahan wujud zat yang memuat proses-proses alam yang masih 

bersifat abstrak dan dinamis, hal ini memerlukan adanya pendekatan pembelajaran yang menyediakan konsep 

secara konkret dan mudah dipahami oleh peserta didik. Selanjutnya untuk mendukung pemahaman peserta didik 

terutama pada pokok bahasan perubahan wujud zat yang terintegrasi dengan ayat kauniyah Al-Qur’an, penggunaan 

media pembelajaran menjadi elemen penting karena dapat membantu memvisualisasikan konsep IPA yang masih 

bersifat abstrak agar lebih mudah dipahami, khususnya pada jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP).  

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa media pembelajaran IPA yang dirancang interaktif dan tepat terbukti 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar di kelas. Hal ini juga mendukung 

perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Misalnya, kajian pustaka mengenai penggunaan 

media pembelajaran IPA berbasis android dan interaktif menunjukkan bahwa berbagai jenis media digital seperti 

video, aplikasi interaktif, dan simulasi terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. (Asani, 2023).Selain itu, penelitian lain juga mengungkapkan 

bahwa media audio visual berperan signifikan dalam memperjelas konsep abstrak yang menggabungkan unsur 

suara dan gambar serempak, sehingga meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. (Dwi Valentina et 

al., 2025)   

3.2.  Discussion 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA yang masih berorientasi pada hafalan konsep dan 

penjelasan verbal menyebabkan peserta didik belum memahami pokok bahasan IPA yang masih abstrak dan 

kurang meningkatkan motivasi dalam belajar. Kondisi tersebut menunjukkan perlu adanya inovasi dalam 
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pembelajaran IPA yang tidak hanya memperkuat aspek kognitif saja, melainkan aspek afektif, psikomotorik, dan 

dimensi spiritual peserta didik.  

Dengan pendekatan ayat kauniyah Al-Qur’an dapat menjadi pondasi yang relevan dalam mengaitkan fenomena 

alam dengan nilai keislaman tanpa menghilangkan karakter ilmiah IPA. Pada pokok bahasan perubahan wujud zat, 

fenomena yang terjadi sehari-hari seperti mencair, membeku, menguap, mengembun, mengkristal, dan menyulim 

memiliki keterkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai proses alam, seperti peristiwa 

turunnya hujan, siklus air, dan penciptaan alam semesta. (Azzahra & Nabila, 2025). Salah satu bentuk representasi 

visual pada pokok bahasan perubahan wujud zat yang menghubungkan antar wujud seperti padat, cair, dan gas 

beserta arah perubahannya dapat dilihat oleh gambar berikut.  

 
Gambar 1. Perubahan Wujud Zat.  

Diagram tersebut dapat membantu peserta didik memiliki imajinasi terhadap perubahan wujud, dari padat, cair, 

dan gas. Diagram tersebut merupakan proses alam yang saling berkaitan, tidak bisa berdiri sendiri, dan merupakan 

bagian dari proses alam. Dengan demikian, dengan memahami diagram tersebut peserta didik secara perlahan-

lahan mampu merefleksikan keteraturan dan keseimbangan alam sebagai salah satu tanda besar kebesaran Allah 

swt. Untuk memperkuat pemahaman pada konsep tersebut, penggunaan media pembelajaran juga diperlukan untuk 

mengemas pokok bahasan menjadi lebih mudah dipahami, konkret, dan atraktif, salah satunya dengan penggunaan 

poster timbul. Media pembelajaran poster timbul memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan 

media pembelajaran, yang memuat tiga elemen perubahan wujud, diagram perubahan wujud satu sama lain, ciri-

ciri perubahan wujud zat, serta contoh atau fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Penyajian yang 

animatif dalam bentuk visual akan mendorong keaktifan peserta didik di dalam kelas, dan akan meningkatkan 

sikap afektif pada kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran poster timbul dapat dilihat oleh gambar berikut ini.  

 
Gambar 2. Poster Timbul Perubahan Wujud Zat.  

Selanjutnya, untuk memperkaya pemaknaan peserta didik terhadap pokok bahasan perubahan wujud zat, 

integrasi ayat kauniyah Al-Qur’an juga diposisikan sebagai pendekatan yang relevan dalam IPA karena saling 

berkaitan. Ayat-ayat Al-Qur’an berisi isyarat mengenai fenomena yang terjadi di kehidupan sehari-hari yang 

sejalan dengan konsep ilmiah, sehingga dapat menjadi penguat makna dan sarana spiritual pada peserta didik. 

Dalam konteks pembelajaran IPA, ayat kauniyah Al-Qur’an tidak dijadikan sebagai pengganti penjelasan ilmiah, 

melainkan sebagai penguatan nilai keimanan dan keteraturan proses alam yang akan dipelajari peserta didik, 

terutama pada pokok bahasan perubahan wujud zat. Untuk memperjelas keterkaitan antara pokok bahasan 

perubahan wujud zat dengan ayat-ayat kauniyah Al-Qur’an, berikut disajikan tabel integrasi yang berisi jenis 

perubahan wujud zat yang dilengkapi fenomena dalam kehidupan sehari-hari, serta contoh ayat Al-Qur’an yang 

relevan sebagai penguatan makna pembelajaran.  

Tabel 1. Integrasi Ayat Kauniyah Al-Qur’an yang Berkaitan dengan Pokok Bahasan Perubahan Wujud Zat. 

No Jenis 

Perubahan 

Wujud Zat 

Fenomena 

Kehidupan 

Ayat Kauniyah Al-Qur’an Integrasi dalam 

Pembelajaran IPA 

1 Mencair 

(Padat→Cair) 

Es batu yang 

mencair 

فِى  ينَاَبِيْعَ  فسََلَكَهٗ  مَاۤءً  السَّمَاۤءِ  مِنَ  انَْزَلَ   َ اللّٰه انََّ  ترََ   الَمَْ 

يَهِيْجُ  ثمَُّ  الَْوَانهُٗ  خْتلَِفاً  مُّ زَرْعًا  بهِٖ  يخُْرِجُ  ثمَُّ   الَْْرْضِ 

Ayat ini menggambarkan 

air yang diturunkan Allah 
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setelah 

dikeluarkan 

dari freezer 

لَذِكْرٰى  ذٰلِكَ  فِيْ  اِنَّ  حُطَامًاۗ  يَجْعلَهُٗ  ثمَُّ  ا  مُصْفَرًّ  فتَرَٰىهُ 

۝٢   
ِ
 لِْوُلِى الْْلَْباَبِ

“Tidakkah engkau memperhatikan bahwa 

Allah menurunkan air (hujan) dari langit, 

lalu Dia mengalirkannya menjadi sumber-

sumber air di bumi. Kemudian, dengan air 

itu Dia tumbuhkan tanam-tanaman yang 

bermacam-macam warnanya, kemudian ia 

menjadi kering, engkau melihatnya 

kekuning-kuningan, kemudian Dia 

menjadikannya hancur berderai. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat pelajaran bagi 

ululalbab.” 

dan dialirkan di bumi, 

dikaitkan pada perubahan 

mencair akibat pengaruh 

suhu sebagai keteraturan 

alam.  

2 Membeku 

(Cair→Padat) 

Air menjadi 

es setelah 

dimasukkan 

dalam 

freezer 

يَجْعلَهُٗ  ثمَُّ  بيَْنهَٗ  يؤَُل ِفُ  ثمَُّ  سَحَاباً  يزُْجِيْ   َ اللّٰه انََّ  ترََ   الَمَْ 

السَّمَاۤءِ  مِنَ  لُ  وَينَُز ِ خِلٰلِهٖٖۚ  مِنْ  يَخْرُجُ  الْوَدقَْ  فتَرََى   رُكَامًا 

وَيصَْرِفهُٗ  يَّشَاۤءُ  مَنْ  بِهٖ  فيَصُِيْبُ  بَرَدٍ  مِنْْۢ  فيِْهَا  جِباَلٍ   مِنْ 

۝٤٣ نْ يَّشَاۤءُۗ يَكَادُ سَناَ بَرْقهِٖ يَذهَْبُ باِلَْْبْصَارِۗ    عَنْ مَّ

“Tidakkah engkau melihat bahwa 

sesungguhnya Allah mengarahkan awan 

secara perlahan, kemudian 

mengumpulkannya, lalu menjadikannya 

bertumpuk-tumpuk. Maka, engkau melihat 

hujan keluar dari celah-celahnya. Dia 

(juga) menurunkan (butiran-butiran) es 

dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-

gumpalan awan seperti) gunung-gunung. 

Maka, Dia menimpakannya (butiran-

butiran es itu) kepada siapa yang Dia 

kehendaki dan memalingkannya dari siapa 

yang Dia kehendaki. Kilauan kilatnya 

hampir-hampir menghilangkan 

penglihatan.” 

Ayat ini menggambarkan 

bahwa semua diciptakan 

dari air, yang dapat 

berubah menjadi bentuk 

tertentu sesuai kondisi 

yang terjadi, contohnya 

es batu. 

3 Menguap 

(Cair →Gas) 

Air 

mendidih 

berupbah 

menjadi uap 

 وَانَْزَلْناَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًْۢ بِقَدرٍَ فَاسَْكَنههُ فِى الَْْرْضِِۖ وَانَِّا عَلٰى 

۝١٨  ذهََابٍ ْۢ بهِٖ لَقٰدِرُوْنَٖۚ  

“Kami turunkan air dari langit dengan 

suatu ukuran. Lalu, Kami jadikan air itu 

menetap di bumi dan sesungguhnya Kami 

Mahakuasa melenyapkannya.” 

Ayat ini menggambarkan 

proses angin yang 

menggerakkan awan, 

yang dikaitkan dnegan 

proses penguapan air. 

4 Mengembun 

(Gas →Cair) 

Embun pada 

daun di pagi 

hari 

يَجْعلَهُٗ  ثمَُّ  بيَْنهَٗ  يؤَُل ِفُ  ثمَُّ  سَحَاباً  يزُْجِيْ   َ اللّٰه انََّ  ترََ   الَمَْ 

السَّمَاۤءِ  مِنَ  لُ  وَينَُز ِ خِلٰلِهٖٖۚ  مِنْ  يَخْرُجُ  الْوَدقَْ  فتَرََى   رُكَامًا 

وَيصَْرِفهُٗ  يَّشَاۤءُ  مَنْ  بِهٖ  فيَصُِيْبُ  بَرَدٍ  مِنْْۢ  فيِْهَا  جِباَلٍ   مِنْ 

۝٤ نْ يَّشَاۤءُۗ يَكَادُ سَناَ بَرْقهِٖ يَذهَْبُ باِلَْْبْصَارِۗ    عَنْ مَّ

“Tidakkah engkau melihat bahwa 

sesungguhnya Allah mengarahkan awan 

secara perlahan, kemudian 

mengumpulkannya, lalu menjadikannya 

bertumpuk-tumpuk. Maka, engkau melihat 

hujan keluar dari celah-celahnya. Dia 

(juga) menurunkan (butiran-butiran) es 

dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-

gumpalan awan seperti) gunung-gunung. 

Maka, Dia menimpakannya (butiran-

butiran es itu) kepada siapa yang Dia 

kehendaki dan memalingkannya dari siapa 

yang Dia kehendaki. Kilauan kilatnya 

hampir-hampir menghilangkan 

penglihatan.” 

Ayat ini menggambarkan 

proses pemebntukan 

awan dan turunnya hujan, 

yang selaras dengan 

proses pengembunan. 
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5 Menyublim 

(Padat→Gas) 

Kapur barus 

yang 

menguap 

dan berubah 

menjadi 

lebih kecil 

الۡعلَِيۡمِ   الۡعَزِيۡزِ  تقَۡدِيۡرُ  ذٰلِكَ  ؕ   لَّهَا لِمُسۡتقََر ٍ  تجَۡرِىۡ  وَالشَّمۡسُ   

٣٨  

٣٩  الۡقَدِيۡمِ  كَالۡعرُۡجُوۡنِ  عَادَ  حَتهى مَناَزِلَ  قَدَّرۡنٰهُ  وَالۡقَمَرَ   

بَغِىۡ  الشَّمۡسُ  لَْ  النَّهَارِ  سَابِقُ  الَّيۡلُ  وَلَْ  الۡقَمَرَ  تدُۡرِكَ  انَۡ  لَهَاۤ  ينَْۡۢ

  ؕ ٤٠ يَّسۡبَحُوۡنَ  فلََكٍ  فِىۡ  وَكُل     

“Dan matahari berjalan di tempat 

peredarannya. Demikianlah ketetapan 

(Allah) Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan bagi 

bulan manzilah-manzilah, sehingga 

(setelah sampai pada manzilah yang 

terakhir) kembalilah ia seperti tandan yang 

tua. Tidaklah mungkin bagi matahari 

mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar 

pada garis edarnya.” 

Ayat ini menggambarkan 

mengenai peredaran yang 

teratur, dan dikaitkan 

dengan proses perubahan 

wujud tanpa melalui fase 

cair. 

6 Mengkristal 

(Gas→Padat) 

Uap air 

menjadi 

kristal es di 

suhu dingin 

بتَنَْا فيِْهَا مِنْ كُل ِ   وَالَْْرْضَ مَددَنْٰهَا وَالَْقيَْنَا فيِْهَا رَوَاسِيَ وَانَْْۢ

۝١٩ وْزُوْنٍ    شَيْءٍ مَّ

 

“Kami telah menghamparkan bumi, 

memancangkan padanya gunung-gunung, 

dan menumbuhkan di sana segala sesuatu 

menurut ukuran(-nya).” 

Ayat ini menggambarkan 

bahwa semua diciptakan 

dengan ukuran tertentu, 

termasuk perubahan 

proses mengkristal yang 

terjaid secara teratur. 

 

Proses mencair merupakan bagian dari contoh perubahan wujud zat adalah QS. Az-Zumar ayat 21 yang 

menjelaskan proses turunnya air hujan, dimana terjadi perubahan bentuk air sesuai ketetapan Allah Swt. Proses 

mencair terjadi karena adanya pengaruh panas, seperti es batu yang mencair Ketika diletakkan di suhu yang lebih 

tinggi dibandingkan suhu rendah sebelumnya. QS. Az-Zumar ayat 21 sebagai penguat makna perubahan proses 

mencair yang diharapkan mampu membantu peserta didik memahami konsep ilmiah lebih bermakan sekaligus 

menumbuhkan kesadaran spiritual. (Ira Adriani Humairoh, 2020). 

Konsep membeku dapat dikaitkan dengan QS. Al-An-Nur ayat 43 yang menjelaskan kekuasaan Allah Swt. 

dalam menghidupkan dan mematikan sesuatu sesui ketetapannya. Dalam konteks IPA, membeku merupakan 

perubahan wujud zat dari cair menjadi padat akibat penurunan suhu, hal ini mencerminkan keteraturan hukum dari 

Allah Swt. Dengan memahami integrasi ayat Al-Qur’an dan pembelajaran IPA, peserta didik diharapkan mampu 

memperkuat pemahaman konseptual sekaligus menumbuhkan kesadaran keimanan secara seimbang. Hidayati et 

al., 2025) 

Selanjutnya terdapat konsep menguap yang terjadi karena perubahan wujud dari cair menjadi gas. Dalam QS. 

Al-Mu’minum ayat 18 yang menjelaskan bahwa Allah Swt. sudah menakarkan untuk menurunkan air dari langit 

dengan keteraturan pada proses siklus air. Secara ilmiah, penguapan air terjadi akibat pemanasan yang menjadi 

proses penting dari siklus air. Dengan menghubungkan QS. Al-Mu’minum ayat 18, peserta didik dapat memahami 

bahwa penguapan tidak hanya sifat ilmiah fisika saja, melainkan bagian ketetapan Allah Swt. Hal ini juga sejalan 

dengan kajian pada jurnal Pendidikan IPA yang menyatakan bahwa konsep sains juga dapat menumbuhkan nilai 

keislaman yang memperkaya pemahaman konsptual peserta didik.(Febriana et al., 2025). 

Sebaliknya proses mengembun terjadi akibat perubahan wujud zat menjadi gas menjadi air. Proses mengembun 

berkaitkan dengan QS. An-Nur ayat 43 yang menjelaskan bahwa terjadinya pembentukan awan, 

penggumpalannya, higga terjadi turunnya hujan sebagai ketetapan dari Allah Swt. Proses mengembun 

menunjukkan keteraturan ciptaan Allah Swt. yang berlangung secara sains dan teratur. Hal ini juga termuat pada 

kajian tafsir Jurnal Al-Karima yang akan membantu peserta didik memehami fenomena alam secara ilmiah dan 

menumbuhkan sikap spiritual dan nilai Islam. (Khotimah, 2020) 

Pada proses menyublim, perubahan wujud yang terjadi adalah proses gas tanpa melalui fase cair, yang dapat 

dikaitkan dengan QS. Yasin ayat 38-40. Ayat tersebut menjelaskan bahwa terdapat keteraturan antara peredaran 

matahari dengan bulan pada haris radarnya masing-masing. Hal ini berhubungan dengan proses menyublin 

dikarenakan proses menyublim adalah ilmu sains yang sudah diatur tanpa terjadinya perubahan. Hal ini sejalin 

dengan fenomena alam melalui ayat kauniyah QS. Yasin ayat 38-40 yang dapat memuat pemahaman spiritual 

untuk membantu peserta didik memahami konsep abstrak pembelajaran. (Hamdani et al., 2019). 

Terakhir yaitu proses mengkristal atau resublimasi, yaitu perubahan wujud daru gas menjadi padat tanpa 

melalui fase cair. Proses ini dapat dikaitkan dengan QS. Al-Hijr ayat 19 yang menjelaskan bahwa Allah Swt. usdah 

menciptakan segala sesuatu berdasarkan keteraturan dan keseimbangan dalam proses alam, termasuk perubahan 

wujud zat yang sistematis. Dalam konteks pembelajaran IPA, proses mengkristal sejalan dengan kejadian fisika, 
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seperti fenomena yang terjadi di sekitar kita yang sudah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan jurnal Reflektika yang 

menyatakan integrasi antara ayat kauniyah Al-Qur’an dengan sains dalam berperan memperkuat pemahaman 

ilmiah dan menumbuhkan kesadaran spiritual pada peserta didik. (Muhammady, 2022) 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka ayat-ayat kauniyah Al-Qur’an bukan berperan sebagai penjelasan konsep 

sains IPA melainkan berperan untuk menegaskan prinsip keteraturan, ketetapan dalam proses alam yang terjadi di 

kehidupan sekitar. Kesesuaian antara fenomena alam dengan ayat kauniyah akan menjadi landasan reflektif bagi 

peserta didik dalam memahami bahwa hukum sains dipelajari merupakan bagian dari sunatullah yang berlaku 

secara konsisten. Penjelasan integrasi ayat-ayat kauniyah Al-Qur’an ini bisa diterapakan di awal pembelajaran  

sebagai pengantar untuk membangun rasa ingin tahu mengenai fenomena yang terjadi dan dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik, sedangkan dapat dijadikan sebagai bahan refleksi di akhir pembelajaran, yang berfungsi 

untuk menegaskan bahwa hukum sains yang dipelajari adalah bagian dari kekuasaan Allah Swt.  

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi juga menjadi bagian yang 

relevan agar peserta didik mampu bersaing nantinya di era modern. Sebagai tahap penutup pembelajaran, 

penggunaan media berbasis teknologi seperti pengunaan wordwall juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk 

mengevaluasi dan refleksi bagi peserta didik yang menyenangkan dan tidak monoton. Penggunaan media wordwall 

bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap pokok bahasan yang sudah disampaikan, serta 

menampilkan visual yang menyenangkan yang dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan peserta didik di akhir 

pembelajaran. Dengan pengunaan media wordwall, integrasi nilai tidak hanya kognitif saja, melainkan aspek 

afektif yang dapat dikaitkan dengan integrasi ayat kauniyah Al-Qur’an sebagai penutup pembelajaran yang 

menanamkan refleksi spiritual bagi peserta didik terhadap keteraturan proses alam sebagai bagian dari sunatullah. 

Gambar berikut ini adalah contoh penggunaan wordwall sebagai media pembelajaran yang berfungsi untuk 

mengakhiri pembelajaran yang berisi evaluasi dan refleksi pokok pembahasan perubahan wujud zat.  

 
Gambar 3. Contoh Penggunaan Media Wordwall sebagai Kuis Interaktif.  

Dari media tersebut, wordwall memungkinkan penyajian soal yang bervariatif karena dapat memuat gambar 

atau suara jika menginginkan. Selain itu, dalam media wordwall juga terdapat fitur umpan balik terkait jawaban 

benar atau salah. Dan di akhir kuis juga berisi skor akhir perolehan benar dan salah dan peringkat keseluruhan 

peserta didik. Dengan demikian penggunaan media pembelajaran wordwall sebagai kuis penutup dapat dijadikan 

sebagai cara untuk mengevaluasi dan merefleksi pembelajaran untuk mengukur seberapa paham peserta didik 

dalam memahami pokok bahasan perubahan wujud zat.  

Oleh karena itu, pembelajaran IPA dapat dirancang lebih bermakna dengan pengombinasian media 

pembelajaran yang sesuai dan integrasi ayat kauniyah Al-Qur’an. Penggunaan media pembelajaran poster timbul 

berperan dalam menyajikan materi yang lebih konkret dengan visual yang menarik, sedangkan media 

pembelajaran wordwall dapat dimanfaatkan sebagai tahap akhir pembelajaran untuk mengevaluasi dan refleksi 

interaktif yang tidak monoton. Adanya integrasi ayat-ayat kauniyah Al-Qur’an juga bisa ditambahkan di awal atau 

akhir pembelajaran sebagai penguat bahwa fenomena perubahahn wujud zat merupakan bagian dari keteraturan 

dan ketetapan Allah Swt. walaupun ayat-ayat Al-Qur’an tidak menjelaskan secara sains pokok bahasan perubahan 

wujud zat. Dengan demikian berdasarkan kajian literatur, integrasi ayat kauniyah Al-Qur’an yang didukung 

dengan pemanfaatan media pembelajaran memiliki potensi mengembangkan pemahaman ilmiah kepada peserta 
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didik secara seimbang dengan penguatan kesadaran spiritual dan nilai keimanan, sehingga pembelajaran IPA lebih 

kontekstual dan holistik.  

4.  CONCLUSION AND RECOMMENDATION 

Berdasarkan hasil kajian literatur, pembelajaran IPA yang terintegrasi dengan ayat-ayat kauniyah Al-Qur’an 

pada pokok bahasan perubahan wujud zat memiliki potensi untuk mengembangkan pemahaman ilmiah peserta 

didik yang lebih kontekstual sekaligus memperdalam nilai keislaman dan spiritual. Dengan adanya integrasi ayat-

ayat kauniyah Al-Qur’an berperan sebagai penguat makna keteraturan proses alam tanpa menggantikan penjelasan 

imiah IPA. Serta pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dan variatif, seperti penggunaan poster timbul dan 

wordwall akan membantu peserta didik untuk memahami pembelajaran yang berlangsung. Karena media 

pembelajaran berfungsi untuk menyampaikan pembelajaran IPA yang masih bersifat abstrak menjadi lebih mudah 

karena adanya visualisasi yang tidak monoton dan meningkatkan keaktifan peserta didik. Oleh karena itu, pendidik 

disarankan mengoptimalkan integrasi nilai spiritual dan penggunaan media pembelajaran IPA yang sesuai, serta 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji penerapannya secara empiris di dalam kelas.   
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